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Abstract - The purpose of this study: 1) described the appearance learning outcomes and motivation 
through learning model discovery and model problem solving. 2) analyze overall the difference of the 
results learning physics students taught use learning model contrivance with students taught use model 
solving a problem for study high and low motivation. 3) analyzed the hour by hour an interaction 
between kind of classroom and motivation at performance of study result of the physics. To achieve 
these objectives, an experimental study using treatment by level design, 2x2 factorial. The population of 
all students of grade XI MIA SMAN 9 Makassar. The research sample subjects were grade XI MIA 1 
and MIA 3 students as an experimental class, grade XI MIA 2 and XI MIA 4 as control class. Data 
collection about physics learning outcomes and learning motivation using test and non-test with the 
data the distribution of normal and homogeny. Based on the research done obtained the average score 
study results class experiment 20,53 while the average value of the class control is 14,97 learning 
outcomes. This study results prove that there are differences between the discovery of students kind of 
classroom with a model of learning the solution of the problems 
 
Keywords: discovery model; problem solving; learning motivation; physics learning outcome 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
kunci utama dalam membangun bangsa. 
Setiap individu diharapkan ikut 
berpartisipasi dalam melaksanakan 
pembangunan. Pembangunan sektor 
pendidikan diarahkan kepada 
pengembangan sumber daya manusia, guna 
memenuhi kebutuhan masa depan. 
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai 
sesuatu yang penting dan utama. 
(Nurhasanah & Soebandi, 2016) 
Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 103 Tahun 2014 
tentang Pembelajaran pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah, bahwa prinsip 
pembelajaran harus interaktif, holistik, 
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, 
efektif dan berpusat pada peserta didik. 
Pembelajaran yang dikembangkan oleh para 
pendidik seharusnya berpedoman kepada 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah.  
Proses pembelajaran selama ini, masih 
terkesan berpusat pada guru (teacher 
oriented). Proses pembelajaran fisika yang 
berlangsunpun seperti itu, dimana guru 
dianggap sebagai salah satunya sumber 
utama untuk dapat menerima pelajaran, 
sedangkan peserta didik hanya menerima 
informasi yang diberikan oleh guru. Hal 
inilah yang diduga menyebabkan hasil 
pembelajaran tidak sesuai dengan harapan. 
Peserta didik hanya memperoleh 
pengetahuan secara teoritis dan bertindak 
pasif, sedangkan guru bertindak aktif dalam 
memberikan informasi (Nurlina et al. 2015). 
Selain hal tersebut, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
tidak mengalami perubahan (peningkatan). 
Udiyono (2011) mengemukakan 
bahwa dalam usaha untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal tentu dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Baik faktor yang berasal dari 
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luar (eksternal) maupun faktor yang berasal 
dari dalam diri peserta didik (internal). 
Faktor eksternal dan internal yang telah 
disebutkan merupakan salah satu pendukung 
hasil yang tidak maksimal. Selain itu juga 
guru harus selektif menentukan model 
pembelajaran yang akan diterapkan. Hasil 
belajar peserta didik sangat bergantung pada 
cara guru mengajar dan juga begaimana 
peserta didik memahami apa yang diajarkan. 
Peserta didik tidak hanya mendengarkan 
ataupun mebaca materi yang diajarkan 
melainkan memahami, menganalisis dan 
membuktikannya. (Fitriani et al. 2019)  
Hal diatas sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wijayanto dan 
Susilawati (2015) yang mengatakan bahwa 
fisika merupakan produk dan proses yang 
dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran 
fisika, siswa tidak hanya membaca, 
mendengarkan dan mengerjakan apa yang 
diberi oleh guru. Siswa hendaknya diberi 
kesempatan untuk mebuktikan kebenaran 
dari teori yang ada dan diberi kesempatan 
untuk menemukan sesuatu yang baru dengan 
cara berdiskusi, melakukan penyelidikan 
dan bekerja sama.  
Berdasarkan hasil observasi awal 
dengan melakukan wawancara dengan guru 
mata pelajaran Fisika kelas XI IPA SMAN 9 
Makassar, beberapa kondisi yang terjadi di 
lapangan pada saat proses pembelajaran, 
yakni peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran. Hal 
tersebut berasal dari pengalaman belajar 
mereka sebelumnya yang mengatakan 
bahwa, pelajaran fisika adalah pelajaran 
berat dan serius. Fisika tidak jauh dari 
persoalan perhitungan secara matematis, 
sehingga sangat rumit untuk dipahami 
dengan baik. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hutauruk, 
E., N, 2019) yang mengatakan bahwa 
peserta didik yang memiliki pandangan yang 
positif terhadap pelajaran fisika, maka 
peserta didik tersebut akan memiliki minat 
dan motivasi belajar yang baik. Begitu pula 
sebaliknya. 
Berdasarkan hasil observasi, dalam 
kegiatan pembelajaran guru menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Model tersebut tidak terlalu menekankan 
pada tahap mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan 
tentang sesuatu. Model pembelajaran ini 
guru berperan untuk mengajukan 
permasalahan atau pertanyaan, memberikan 
dorongan, motivasi, menyediakan bahan ajar 
dan fasilitas yang diperlukan. Hal tersebut 
membuat peserta didik merasa tidak 
terbebani karena materinya sudah disiapkan 
oleh guru itu sendiri. Oleh karena itu, 
sebagian peserta didik tidak terlalu 
termotivasi sehingga hasil belajarnya 
rendah.  
Berdasarkan hal diatas, sehingga 
peneliti ingin menerapkan model 
pembelajaran penemuan diamana peserta 
didik diberi kesempatan untuk melakukan 
sendiri, mengikuti proses, mengamati objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan tentang sesuatu. Hal ini juga 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Fitriani et al. 2019).   
Berdasarkan uraian di atas, maka kelas 
XI IPA membutuhkan model pembelajaran 
yang membuat peserta didik dapat 
menemukan sendiri konsep. Selain itu, dapat 
membandingkan hasil belajar peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Berdasarkan hal inilah maka 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
model pembelajaran penemuan. Model ini 
dipandang dapat membantu mengatasi 
permasalahan rendahnya hasil belajar fisika, 
dan memfasilitasi peserta didik dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal. Model 
ini menekankan peserta didik dapat 
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menemukan sendiri konsep yang mereka 




Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen murni dengan menggunakan 
treatment by level design, faktorial 2 x 2 
(Khan, 2015). Penelitian ini melibatkan 
empat kelas yaitu dua kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan model pembelajaran 
penemuan dan dua kelas kontrol yang diberi 
perlakuan model pembelajaran pemecahan 
masalah. Disain penelitian digambarkan 
seperti Tabel 1. 
Tabel 1. Desain faktorial 2 x 2 
Motivasi belajar 
(B) 
Metode pembelajaran (A) 
PE (A1) PM (A2) 
Tinggi (B1) Y [A1,B1] Y [A2,B1] 
Rendah (B2) Y [A1,B2] Y [A2,B2] 
∑ 
Y [A1,B1] + 
Y [A1,B2] 
Y [A2,B1] + 
Y [A2,B2] 
Keterangan: 
PE = Penemuan 
PM = Pemecahan Masalah 
Y = Hasil belajar fisika siswa 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran penemuan dan 
model pemecahan masalah. Variabel 
moderator penelitian adalah motivasi belajar 
siswa yang dibagi menjadi dua level, tinggi 
dan rendah. Variabel terikat penelitian yaitu 
hasil belajar fisika dalam ranah kognitif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI IPA SMAN 9 
Makassar. Sampel diambil melalui teknik 
cluster random sampling. Untuk keperluan 
analisis, penentuan jumlah sampel dilakukan 
berdasarkan pembagian 27% kurva normal. 
Sehingga diperoleh 72 orang dari 132 orang 
populasi target. 
Instrumen yang diguanakan terdiri 
atas dua yaitu kuesioner motivasi belajar 
siswa dan tes hasil belajar fisika. Kuesioner 
terdiri atas 48 item dan tes hasil belajar fisika 
sebanyak 34 item. Kedua instrumen ini telah 
memenuhi kriteria valid dan reliabel. Data 
diolah menggunakan ANAVA 2 jalur 
dengan program SPSS 20.0. Data yang 
diolah dalam penelitian ini adalah data 
motivasi belajar dan data hasil belajar fisika 
(Rizka et al. 2017). Taraf signifikasi yang 
digunakan adalah 0,05. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua. Data pertama 
diolah menggunakan analisis deskriptif dan 
yang kedua diolah menggunakan statistik 
inferensial. Statistik deskriptif menyajikan 
data-data tentang skor maksimum dan 
minimum, rata-rata, dan standar deviasi 
masing-masing kelompok.  
 
Hasil  
Berikut disajikan data-data hasil 
belajar peserta didik masing-masing untuk 
kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan (PE) dan kelas yang 
diajar menggunakan model pemecahan 
masalah (PM). 
 





Jumlah Sampel 36 36 
Skor Tertinggi 31 23 
Skor Terendah 10 7 
Rata-rata 20.5 14.9 
Standar Deviasi 6.0 4.6 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
hasil belajar fisika kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
penemuan lebih tinggi daripada kelas yang 
diajar dengan model pemecahan masalah. 
Semua parameter yang ditampilkan dalam 
tabel menunjukkan skor yang lebih tinggi 
pada kelas yang diajar menggunakan model 
penemuan. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa 
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model pembelajaran penemuan lebih unggul 
jika dibandingkan dengan model pemacahan 
masalah. 
Demikian juga setelah hasil belajar 
fisika dikelompokkan kedalam kategori 
motivasi belajar tinggi dan rendah seperti 
Tabel 3, menunjukkan bahwa skor rata-rata 
kelas yang diajar dengan model penemuan 
lebih tinggi dari pada skor rata-rata kelas 
yang diajar dengan model pemecahan 
masalah. Begitupulah dengan skor tertinggi 
dan skor terendah terlihat kelas yang diajar 
menggunkan model penemuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang diajar 
menggunakan model pemecahan masalah. 
Demikian pula untuk skor standar deviasi 
masih konsisten dengan parameter lainnya. 
 
Tabel 3. Statistik hasil belajar fisika 




Metode pembelajaran (A) 
PE (A1) PM (A2) 
Tinggi 
(B1) 
Jumlah Sampel 18 18 
Rata-rata 25,4 18,8 
Skor Tertinggi 31 23 
Skor Terendah 16 13 
Standar Deviasi 3,8 3,0 
Rendah 
(B2) 
Jumlah Sampel 18 18 
Rata-rata 15,7 11,2 
Skor Tertinggi 20 15 
Skor Terendah 10 7 
Standar Deviasi 3,1  2,1 
Selanjutnya berdasarkan hasil 
pengujian normalitas data yang telah 
dilakukan diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,81 dan 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 3,40  untuk dk = 6 – 1 = 5, pada 
taraf signifikansi α = 0,05. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka dapat dikatakan bahwa kelas 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan (eksperimen) 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Demikian juga untuk kelas yang 
diajar mengguanakan model pemecahan 
masalah (kontrol) diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,81 
dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 3,40. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka dikatakan bahwa kelas yang 
diajar mengguanakan model pemecahan 
masalah berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal pada taraf signifikasi α 
= 0,05. 
Demikian juga setelah dilakukan 
perhitungan homogenitas data diperoleh 
Fhitung = 1,69 dan Ftabel = 1,76 pada taraf 
signifikan 0,05. Karena Fhitung  Ftabel maka 
dapat disimpulkan bahwa data tes hasil 
belajar fisika kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang homogen. 
Karena dua uji prasyarat terpenuhi maka 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 
Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dibuat level pada 
skor motivai belajar. Motivasi belajar dibagi 
menjadi dua level yaitu level motivasi 
belajar tinggi level dan motivasi belajar 
rendah. Jumlah peserta didik kelas 
eksperimen sebanyak 66 orang dan kelas 
kontrol sebanyak 66 orang juga. Data 
motivasi belajar masing-masing kelompok 
tersebut kemudian disusun dari skor tinggi 
ke rendah. Setelah itu, diambil 27% 
kelompok atas (KA) dan 27% kelompok 
bawah (KB) masing-masing untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tabel 4. Hasil ANAVA dua jalur 
Motivasi 
Belajar (B) 
Model Pembelajaran (A) 
PE (A1) PM (A2) 
Tinggi 
(B1) 
n = 18 
∑ = 457 
= 25,39 
n = 18 
∑ = 338 
= 18,78 
Rendah (B2) 
n = 18 
∑ = 282 
= 15,67 
n = 18 












Untuk keperluan analisis, pembagian 
level motivasi ini penting dilakukan, 
disesuaikan dengan disain penelitian yang 
digunakan. Motivasi belajar ini penting 
diketahui dalam kesuksesan guru 
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menfasilitasi peserta didik dalam proses 
pembelajaranan. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sadirman (2010) bahwa 
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik 
inilah yang merupakan tempatnya guru 
sebagai fasitator peserta didik dlam belajar.  
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis 
maka dilakukan perhitungan lebih lanjut 
dengan bantuan uji ANAVA dua jalur secara 
manual yang hasil dirangkum dalam Tabel 4. 
Untuk memudahkan pengujian 
hipotesis, maka dibuat tabel kerja ANAVA 
dua jalur dengan sel sama, rangkumannya 
ditunjukkan pada tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Rangkuman hasil uji ANAVA dua jalur dan keputusan pengujian hipotesis 
Sumber Varians dk JK RJK (s2) Fh Ft 
Keputusan 
Uji 
Antar kolom (Ak) 1 555,56  555,56  3,98 H0 ditolak 
Antar baris (Ab) 1   1352  1352 193,22 3,98 H0 ditolak 
Interaksi (I) 1    20,05    20,05    2,12 3,98   H0 diterima 
Antar Kelompok (A) 3 1927,61   2,74 H0 ditolak 
Dalam kelompok (D) 68           9,44      - - - 
Total diReduksi (TR) 71 19100,97   269,02 - - - 
Rerata Koreksi (R) 1   6153,03   6153,0 - - - 
Total (T) 68   4497,11     
Berdasarkan rangkuman hasil uji 
ANAVA dua jalur pada tabel 5 di atas, hasil 
uji antar kelompok diperoleh Fhitung = 68,06 
dan Ftabel = 2,74. Sementara kriteria 
pengujian mempersyaratkan bahwa terima 
H0 jika Fhitung < Ftabel, tetapi pada 
kenyataannya Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
pada taraf signifikansi   = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya 
hipótesis yang mengatakan secara 
keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara peserta didik yang diajar 
melalui model pembelajaran penemuan 
dengan yang diajar mengunakan model 
pembelajaran pemecahan dinyatakan 
diterima pada taraf signifikansi  =0,05.  
Selanjutnya hasil pengujian antar 
kolom diperoleh Fhitung = 58,85 dan Ftabel = 
3,98. Karena Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
atau H1 diterima pada taraf signifikansi   = 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
yang mengatakan bahwa untuk peserat didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, 
terdapat perbedaan antara hasil belajar fisika 
atara yang diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan dengan peserta 
didik yang diajar melalui model 
pembelajaran pemecahan masalah 
dinyatakan diterima. 
Demikian pula hasil pengujian antar 
baris menghasilkan Fhitung = 193,22 dan Ftabel 
= 3,98 yang menunjukkan bahwa Fhitung > 
Ftabel, maka H0 ditolak pada taraf signifikansi 
  = 0,05. Dengan demikian hipótesis yang 
berbunyi, untuk peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan 
hasil belajar fisika antara yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
penemuan dengan yang diajar menggunakan 
model pemecahan masalah dinyatakan 
diterima. 
Terakhir hasil pengujian tentang 
pengaruh efek interaksi menghasilkan Fhitung 
= 2,12 dan Ftabel = 3,98. Dari hasil perhitugan 
ini terlihat bahwa Fhitung < Ftabel, maka sesuai 
dengan persyaratan uji yang mengatakan 
terima H0 jika Fhitung < Ftabel maka H0 
diterima pada taraf signifikansi   = 0,05. 
Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik 
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kelas XI di SMAN 9 Makassar. Hasil 
pengujian tersebut diperkuat oleh plot 
estimasi margin means dengan bantuan 
SPSS 20.0 seperti yang ditunjukkan oleh 
gambar 1. 
Gambar tersebut memperlihatkan 
bahwa garis yang mewakili kelompok 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi tidak berpotongan dengan garis yang 
mewakili peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah. 
 
Gambar 1. Plot estimasi margin means 
Karena kedua garis motivasi tidak 
berpotongan (hampir sejajar) baik pada 
kelas yang diajar menggunakan model 
penemuan dengan kelas yang diajar 
menggunakan model pemecahan masalah, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik di 
SMAN 9 Makassar.  
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini pertama tama kita 
lakukan uji kevalidan pakar. Setelah semua 
perangkatnya dinyatakan valid, kemudian 
peneliti membagi instrument dan angket 
kepada peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas control. Sehingga dari 48 item yang 
dibagikan untuk kuesioner motivasi, item 
yang valid hanya 25 item. Kemudian 
melakukan analisis untuk instrument hasil 
belajar dimana terdiri dari 60 no soal setelah 
dianalisis sehingga sisa 34 no soa yang valid. 
Soal dan instrument yang valid ini kemudian 
dibagikan kembali ke peserta didik setelah 
diberikan perlakuan dan kemudian hasilnya 
untuk yang kuesioner dianalisis dengan 
menggunakan rumus korelasi product 
moment, sedangkan untuk hasil beajar 
dianalisis dengan melakukan uji normalitas 
sehingga diperoleh nilai rata-ratanya 3,40 
(kelas eksperimen), dan 4,17 (kelas kontrol). 
Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas sehingga diperoleh nilai rata-
rata 20,53 (kelas eksperimen) dan 14,97 
(kelas control). Jika hasil penelitian yang 
dilakukan sudah normal dan homogeny, 
selanjutnya melakukan uji ANAVA dua 
jalur sehingga diperoleh hasil penelitian 
Skor motivasi belajar kelas yang diajar 
menggunakan model penemuan lebih tinggi 
dibanding kelas yang diajar dengan model 
pemecahan masalah. Nilai rata-rata peserta 
didik bermotivasi belajar tinggi yang diajar 
dengan model penemuan adalah 25,35 nilai 
rata-rata motivasi rendah adalah 15,67. 
Sedangkan pada model pemecahan masalah, 
peserta didik bermotivasi tinggi menunjukan 
nilai rata-rat sebesar 18,78 dan motivasi 
rendahnya sebesar 11,17.  
Hal tersebut menunjukkan ada 
perbedaah hasil belajar peserta didik.  Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Fitriyah, Ali & Rini (2017) 
yang melaporkan bahwa setelah diterapkan 
model pembelajaran penemuan, motivasi 
belajar peserta didik menjadi lebih baik dan 
hasil belajarnya mengalami peningkatan. 
Suatu penelitian, hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas 
control tidak mengalami perbedaan sebelum 
kita memberikan perlakuan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Firmansyah et al. 2015) yang mengatakan 
bahwa hasil kemampuan peserta didik kelas 
eksperimen dan control tidak mengalami 
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perbedaan sebelum memberikan perlakuan, 
setelah diberikan perlakuan, hasil belajar 
peserta didikpun mengalami perbedaan 
dimana hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil 
belajar kelas kontrol.  
Peserta didik yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi, cenderung memiliki 
keinginan untuk berhasil dalam belajar. 
Selain itu peserta didik cenderung memiliki 
hasrat untuk sukses dalam meraih hasil 
belajar yang maksimal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Muthmainnah et al. 2017) yang 
mengatakan bahwa peserta diidk yang 
memiliki motivasi tinggi, akan memiliki 
nilai/ hasil belajar yang tinggi pula. Dengan 
sedikit arahan dari guru, maka mereka 
memiliki hasil belajar yang tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
motivasi belajar rendah.  
Pada kelas yang diajar menggunakan 
model penemuan memiliki rata-rata hasil 
belajar sebesar 25,39. Sedangkan pada kelas 
yang diajar dengan model pembelajaran 
pemecahan masalah diperoleh rata-rata hasil 
belajar 18,78. Dalam pengertian lain bahwa 
peserta didik yang mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi maka mereka akan 
memiliki hasil belajar yang tinggi pula. 
Demikian juga sebaliknya.  
 Model pembelajaran penemuan ini 
melibatkan peserta didik dalam proses 
kegiatan mental melalui tukar pendapat, 
berdiskusi, membaca sendiri, dan mencoba 
sendiri. Penelitian serupa telah dilakukan 
oleh Dewi, et al. (2015) yang memperoleh 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran penemuan maka peserta didik 
termotivasi mengikuti proses belajar 
mengajar dan pada akhirnya hasil belajar 
peserta didik meningkat. Setelah dilakukan 
analisis secara deskriptif dan analitik 
kemudian selanjutnya adalah melakukan 
pengujian hipotesis pada setiap rumusan 
masalah dari penelitian.  
Hasil pengujian hipotesis pertama 
tentang secara keseluruhan terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
pemecahan masalah pada kelas XI SMAN 9 
Makassar, dinyatakan teruji (diterima). Hasil 
tersebut diperkuat oleh rata-rata skor hasil 
belajar pada aspek kognitif kelas yang diajar 
menggunakan model penemuan sebesar 
20,53. Rata-rata skor hasil belajar fisika ini 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas 
yang diajar menggunakan model pemecahan 
masalah yang hanya sebesar 14,97. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
baik secara deskriptif maupun inferensial 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 
kedua kelompok konsisten. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian yang telah 
dilakukan oleh Putri et al. (2017) di MAN 
Bondowoso. Dalam kesimpulannya, mereka 
mengatakan bahwa model pembelajaran 
penemuan berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar fisika siswa di MAN 
Bodowoso. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
penemuan dapat memberikan proses belajar 
yang lebih bermakna dan berdampak pada 
pencapaiaan hasil belajar yang lebih 
maksimal. 
Hasil pengujian hipotesi kedua dan 
ketiga tentang terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model penemuan dengan 
model pemecahan masalah, baik untuk 
motivasi belajar tinggi maupun rendah dapat 
djelaskan seperti berikut. Pada model 
penemuan, guru berperan hanya sebagai 
fasilitator pembelajaran. Dalam hal ini peran 
siswa sangat dominan. Guru hanya 
menyiapkan bahan belajar dan instruksi nya 
seperlunya. Dengan demikian, baik siswa 
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yang memiliki motivasi belajar tinggi 
maupun rendah semuanya terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Akibatnya, hasil 
belajar mereka cenderung lebih tinggi.  
Hasil penelitian tersebut didukung 
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 
Fitri dan Derlina (2015), yang mengatakan 
bahwa siswa yang diajar menggunakan 
model penemuan cenderung lebih aktif dan 
perannya dalam belajar sangat dominan. 
Akhirnya mereka mendapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
materi suhu dan kalor dengan menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning 
lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional di kelas X Semester II SMA 
Cerdas Murni. Demikiam juga bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
motivasi secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
X SMA Negeri 11 Samarinda (Komariyah & 
Syam, 2016). 
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis 
yang keempat mendapatkan hasil bahwa 
tidak terdapat pengaruh interaksi antara 
model pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar fisika. Hal ini 
memiliki pengertian bahwa model 
pembelajaran penemuan lebih tepat dipakai 
untuk meningkatkan hasil belajar fisika 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan di atas, menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen 44,17 sedangkan pada 
kelas control 26,84, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model penemuan, dengan 
peserta didik yang diajar dengan model 
pemecahan masalah pada peserta didik yang 
bermotivasi tinggi maupun bermotivasi 
rendah. Akan tetapi tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap pencapaiaan hasil 
belajar fisika. Hal tersebut disebabkan oleh 
kuatnya pengaruh masing-masing variabel. 
Hal tersebut terbukti melalui hasil penelitian 
yang dilakukan pada peserta didik kelas XI 
SMAN 9 Makassar.  
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